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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Memasuki milenium baru, perkembangan media mulai berkembang selaras 

dengan perkembangan teknologi. Teori ini dikenal dengan Teori Media Baru yang 

dikembangkan oleh Pierre Levy, yang diartikan sebagai media yang menggunakan 

internet, media online berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi 

interaktif, dan dapat berfungsi secara pribadi maupun umum (Mondry, 2016). 

Khususnya media sosial, media ini dapat memberi orang kebebasan untuk 

berinteraksi dengan orang lain dan memberi pemasar berbagai cara untuk terhubung 

dan terlibat dengan konsumen (Appel et al., 2020). Kemajuan teknologi internet 

semakin berdampak pada kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga muncul Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. 

Revolusi Industri 4.0 yang digemakan pertama kali di Hannover Fair pada 

tahun 2011, merupakan sebuah gebrakan teknologi pada bidang industri tingkat 

lanjut. Revolusi ini menggagas muculnya sebuah sistem cerdas pada otomatisasi di 

bidang industri (KOMINFO, 2019). Hal ini mendorong kemandirian masyarakat 

dalam bidang kewirausahaan. Model bisnis mulai mengalami perkembangan dari 

model bisnis konvensional menjadi model bisnis digital (Sangaji et al., 2019). 

Muncul inovasi baru pada ide-ide bisnis yang membuat bisnis yang terlihat biasa 

dikemas menjadi bisnis yang menarik, modern, dan memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Era Society 5.0 menerjemahkan setiap prilaku kehidupan menggunakan 

kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan ditransformasikan menggunakan 

jutaan data melalui internet (internet of thing). Hasil terjemahan didedikasikan 

sebagai suatu kearifan baru yang akan menaikkan kemampuan manusia dalam 

peluang kemanusiaan. Revolusi Industri 4.0 telah melahirkan beragam 

perkembangan teknologi untuk mempermudah segala kegiatan, sedangkan Society 
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5.0 menjanjikan berbagai macam kemudahan bagi manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidup (Mumtaha & Khoiri, 2019). 

Munculnya smartphone (gawai pintar) yang didukung dengan internet yang 

semakin cepat dan mudah dijangkau berdampak pada perubahan pola belanja di 

kalangan masyarakat. Smartphone mendukung masyarakat untuk berbelanja secara 

online. Belanja online memungkinkan penggunanya untuk mengunjungi berbagai 

toko dengan membandingkan harga terbaik tanpa perlu keluar dari rumah dengan 

barang yang diantar sampai rumah. Perubahan pola belanja menarik perhatian 

produsen untuk memasarkan produknya secara online di berbagai platform (S. B. 

Lestari, 2015). Platform marketplace mulai bermunculan untuk menjawab 

kemajuan teknologi. Marketplace merupakan platform khusus media online 

berbasis internet (web-based) yang melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara 

pembeli dan penjual. Pembeli dapat menemukan penjual sebanyak mungkin 

berdasarkan kriteria yang diinginkan sehingga dapat menerima harga yang sesuai 

dengan pasar, sementara itu penjual dapat mengetahui algoritma kebutuhan pasar 

(Opiida dalam Sofiani, 2019). Masyarakat merasa lebih aman dan nyaman dengan 

marketplace karena menggunakan rekening bersama dalam artian menjadi wadah 

jual-beli dengan keamanan transaksi yang dijamin oleh marketplace tersebut. Pada 

Kuartal 3 Tahun 2021, urutan lima marketplace dengan pengunjung paling banyak 

di Indonesia adalah Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada, dan Blibli. 

 
Gambar 1.1. Pengunjung Marketplace Terbanyak di Indonesia Kuartal 3 Tahun 

2021 

Sumber: Iprice Insights, 2021 
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Shopee sebagai marketplace yang besar telah menjadi tujuan masyarakat 

untuk mencari berbagai jenis barang untuk keperluan sehari-hari. Fitur pencarian 

memberikan kemudahan bagi penggunanya cukup dengan memasukan kata kunci 

untuk mencari barang yang dibutuhkan. Pengerucutan dengan tujuan mencari 

barang yang spesifik juga dapat dilakukan dengan fitur filter. Dengan filter barang 

dapat dikerucutkan berdasarkan metode pembayaran, lokasi, kategori, batas harga, 

tipe penjual, penilaian, opsi pengiriman, program promosi, dan merek. 

Shopee menjajakan beragam jenis produk, salah satunya adalah bantal. Bantal 

merupakan pelengkap tempat tidur yang keberadaannya sangat erat dan sulit 

dipisahkan dari tempat tidur. Penggunaan bantal dimulai jutaan tahun yang lalu 

dengan penggunaan benda mati seperti batang pohon dan batu di lingkungan 

sekitar. Bantal adalah barang yang digunakan sebagai sandaran kepala, alas kursi, 

atau sandaran yang dijahit menjadi bentuk tas dan diisi dengan kapuk, kapas, atau 

bahan lainnya. Seiring kemajuan teknologi dan peningkatan kebutuhan manusia 

akan bantal, mulai bermunculan berbagai jenis bantal dengan fungsinya masing- 

masing yaitu bantal tidur, bantal ortopedi, dan bantal dekoratif (Anggita, 2018). 

Fungsi utama bantal adalah menopang kepala saat posisi tidur sehingga posisi 

kepala lebih tinggi dari anggota badan lainnya. Selain bantal untuk kepala juga 

dikenal bantal guling dengan bentuk seperti tabung yang panjang dengan diameter 

yang disesuaikan untuk dipeluk saat tidur. Bantal sebagai alat tidur yang sangat 

dibutuhkan bagi setiap manusia membuka pasar tersendiri yang mengandung nilai 

ekonomis. Produsen bantal mulai bermunculan sebagai bentuk pemenuhan 

kebutuhan pasar yang menjanjikan. 

Pada fitur filter “merek” dalam pencarian dengan kata kunci “bantal”, Shopee 

merekomendasikan berbagai merek yang dapat dijumpai di Shopee. Merek yang 

direkomendasikan oleh Shopee adalah Brendis, J&J, Daffa, Harvest, Sleepmax, 

Dunlopillo, 109 Pillow, Central, Clarissa, Informa, Hikarusa, Kendra, Ocean, 

Miniso, Jesselyn, King Koil, Restking, Alexa, Diffa, dan Kagumi. Pada pencarian 

di wilayah Jabodetabek dengan kata kunci “bantal” dengan diurutkan dari yang 
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terlaris, merek bantal tidur yang paling laris adalah Brendis yang dijual oleh akun 

rendiputra1 dengan penjualan 1000 pcs lebih per bulannnya. 

Gambar 1.2. Pencarian dengan Kata Kunci “Bantal” di Shopee 

Sumber: Dokumen Peneliti, 2022 

 

Brendis merupakan merek dagang yang berdiri pada 2014. Pada awalnya 

Brendis memiliki 10 karyawan untuk membantu kegiatan produksi. Permintaan 

yang semakin besar dengan pasar yang semakin luas membuat Brendis menjadi 

semakin maju hingga saat ini memiliki 36 karyawan (Data Internal Perusahaan, 

2022). Pemasaran produk Brendis dilakukan melalui divisi sales marketing 

Brendis. Kemajuan teknologi memicu Brendis untuk menyambut peluang yang 

terbuka dari pemasaran online. Brendis mulai menjajaki marketplace yang ramai 

dikunjungi di Indonesia dengan tujuan memudahkan masyarakat yang ingin belanja 

tanpa keluar dari rumah. Brendis mulai membangun pasar online melalui Shopee 

sejak tahun 2019. Pemasaran Brendis dengan metode online dinilai cukup sukses. 

Hal ini dapat dilihat dari rating toko online Brandis pada Shopee dengan nama toko 
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Brandis Official sebesar 4.9/5.0, pengikut 21.800, dan performa chat sebesar 82%. 

Rating yang baik mempengaruhi pada kepercayaan calon pembeli sehingga tidak 

ragu untuk berbelanja pada toko tersebut. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 

untuk meneliti “Strategi Promosi Brendis Official dalam Penjualan di Shopee”. 

1.2 Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka masalah 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan strategi promosi Brendis Official dalam 

memasarkan produknya di Shopee? 

b. Bagaimana pelaksanaan bauran promosi Brendis Official sebagai strategi 

komunikasi dalam memasarkan produknya di Shopee? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis perencanaan strategi promosi Brendis Official dalam 

memasarkan produknya di Shopee. 

b. Menganalisis pelaksanaan bauran promosi Brendis Official sebagai 

strategi komunikasi dalam memasarkan produknya di Shopee. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Akademis 

 

Menjadi sumber pengetahuan baru bagi penulis sebagai kajian analisis 

strategi promosi yang lebih modern dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

 

a. Manfaat bagi masyarakat, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

yang lebih bagi masyarakat luas mengenai pembangunan strategi promosi 

untuk mencapai target pasar berbasis online 

b. Manfaat bagi perusahaan, sebagai kajian berbentuk tulisan yang dapat 

digunakan untuk merancang bisnis berbasis online dan/atau sebagai bahan 

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan pemasaran 


